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ABSTRAK 

ANALISIS SISTEM TUNJANGAN PROFESI BERBASIS KOMPETENSI 
DI PT. ANGKASA PURA II BANDARA SULTAN ISKANDAR MUDA 

Erna Elidawati Sinaga 
UNIVERSIT AS TERBUKA 

Kata Kunci: Tunjangan, Kompetensi 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan tunjangan profesi 
(license dan rating) berbasis kompetensi di PT. Angkasa Pura II Bandara Sultan 
lskandar Muda. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ( 1) mengetahui 
apakah memang sistem tunjangan profesi berbasis kompetensi diterapkan pada PT 
Angkasa Pura II Sultan Iskandar Muda (2) Apakah terdapat hubungan antara 
indikator tunjangan profesi dengan kompetensi kerja di PT Angkasa Pura II 
Bandara Sultan Iskandar Muda (3) Apakah terdapat pengaruh antara sistem 
tunjangan profesi dengan peningkatan kompetensi kerja di PT Angkasa Pura II 
Bandara Sultan Iskandar Muda. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 
indikator dalam sistem tunjangan profesi yang diterapkan di PT angkasa Pura II 
Bandara Sultan lskandar Muda serta menjelaskan dan menganalisis pengaruh 
tunjangan tersebut terhadap kompetensi kerja karyawan yang menerima tunjangan 
profesi berbasis kompetensi. Penelitian dilakukan dengan metode analisis 
kualitatif yang bertujuan untuk mengungkap makna dari data penelitian dengan 
cara mengumpuJkan data sesuai dengan klasifikasi tertentu lewat wawancara. 

Hasil penelitian menemukan bahwa sistem tunjangan profesi berbasis 
kompetensi di PT Angkasa Pura II telah ada sejak lama dan sistemnya tidak 
banyak mengalami perubahan dari tahun ke tahun, efek dari penerimaan tunjangan 
ini tidak banyak memberikan dampak yang dirasakan kepada karyawan yang 
menerima, baik dari segi jabat.an maupun promosi. Kelas bandara, tingkatan 
lisensi, dan jumlah lisensi serta rating yang dimiliki merupakan indikator dalam 
pemberian tunjangan profesi. 
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ABSTRACT 

COMPETENCE BASED ANALYSIS OF PROFESSIONAL APPROACH 
SYSTEM AT PT. ANGKASA PURA Il SULTAN ISKANDAR MUDA 

AIRPORT 

Erna Elidawati Sinaga 
INDONESIA OPEN UNIVERSITY 

Keywords: Benefits, Competence 

This study was conducted to analyze the application of competency-based 
professional allowances (licenses and ratings) at PT. Angkasa Pura II Sultan 
Iskandar Muda Airport. The formulation of the problem in thjg study are ( 1) 
knowing whether the professional competency-based allowance system is applied 
to PT Angkasa Pura II Sultan Iskandar Muda (2) Is there a relationship between 
the professional allowance indicators with work competence at PT Angkasa Pura 
ll Sultan lskandar Muda Airport (3 ) Is there an influence between the 
professional allowance system and work competency improvement at PT Angkasa 
Pura II Sultan Iskandar Muda Airport. This study aims to find indicators in the 
professional allowance system that is implemented at PT Langit Pura II Sultan 
Iskandar Muda Airport and explain and analyze the effect of these benefits on the 
work competence of employees who receive competency-based professional 
allowances. The study was conducted with qualitative analysis methods which 
aim to uncover the meaning of research data by collecting data in accordance with 
certain classifications through interviews. 

The results found that the competency-based professional allowance 
system at PT Angkasa Pura II has been around for a long time and the system has 
not changed much over the years, the effect of receiving this allowance does not 
have much impact on employees who receive it, both in terms of position and 
promotion. Airport class, license level, and number of licenses and ratings owned 
are indicators of the granting of professional allowances. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

PT Angkasa Pura II merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang 

bergerak dalarn bidang usaha pelayanan jasa kebandarudaraan dan pelayanan jasa 

terkait bandar udara di wilayah Indonesia Barat. f-lingga saat ini PT Angkasa Pura 

II telah mengelola 13 bandara, antara lain yaitu: 

1. Bandara Soekamo-Hatta (Jakarta) 

2. Halim Perdanakusuma (Jakarta) 

3. Kuala Namu (Medan) 

4. Supadio (Pontianak) 

5. Minangkabau (Padang) 

6. Sultan Mahmud Badaruddin II (Palembang) 

7. Sultan SyarifKasim II (Pekan Baru) 

8. Husein Sastranegara (Bandung) 

9. Sultan lskandar Muda (Banda Aceh) 

10. Raja Haji Fisabilillah (Tanjung Pinang) 

11. Sultan Thaha (Jarnbi) 

12. Depati Amir (Pangkal Pinang) dan 

13. Silangit (Tapanuli Utara). 

Sejak tahun 1994, Bandara Udara Sultan lskandar Muda dikelola oleh PT. 

Angkasa Pura II, dimana bandara ini berada di daerah Blang Bintang Kabupaten 

Aceh Besar. Bandara Sultan Iskandar Muda melayani penerbangan domestik dan 

internasional. 
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PT. Angkasa Pura II memiliki visi menjadi pengelola bandar udara bertaraf 

intemasional yang mampu bersaing dikawasan regional. Visi Perusahaan PT. 

Angkasa Pura II adalah menjadi gerbang Indonesia yang mengedepankan layanan 

dengan standar operator bandara kelas dunia. Sedangkan misi PT. Angkasa Pura II 

adalab: 

Misi PT Angkasa Pura : 

• Memastikan kese1amatan dan keamanan sebagai prioritas utama 

• Menyediakan infrastruktur dan layanan kelas dunia untuk mendukwig 

perkembangan ekonomi Indonesia melalui konektivitas antar daerah 

maupun negara 

• Memberikan pengalaman perjalanan yang terpercaya, konsisten dan 

menyenangkan kepada seluruh pelanggan dengan teknologi modem 

• Mengembangkan kemitraan untuk melengkapi kemampuan dan 

memperluas penawaran perusahaan 

• Menjadi BUMN pilihan dan memaksimalkan potensi dari setiap 

karyawan perusahaan 

• Menjunjung tinggi tanggungjawab sosial perusahaan 

Visi dan misi perusahaan PT Angkasa Pura II tercantwn dalam rencana 

jangka panjang perusahaan (RJPP) tahun 2016-2020. Pelaksanaan penyusunan 

rencana jangka panjang pcrusabaan (RJPP) dilaksanakan setiap 4 (empat) tahun 

sekali. Selain itu dalam rapat tersebut juga dibuat perencanaan pendapatan 

perusabaan untuk 4 (empat)tahun ke depan. Hal ini sangatlab penting, mengingat 

pemberian kompensasi kepada karyawan juga disesuaikan dengan pendapatan 

yang diterima oleh perusahaan. 
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A.1. Keorganisasian PT. Angkasa Pura II SIM 

Dikutip dari buku Perilaku Organisasi, Sobirin (2015) bahwa organisasi 

sering didefenisikan sebagai sekelompok manusia yang bekerjasama dalam 

rangka mencapai tujuan bersama. Untuk itulah mengelola sebuah organisasi jauh 

lebih sulit dan kompleks. Hal itu dikarenakan bahwa di dalam sebuah organisasi 

terdiri dari banyak individu yang memiliki kebutuhan masing-masing yang 

berbeda, tetapi dalam batas-batas tertentu semuanya harus dipenuhi 

Struktur organisasi adalah suatu susunan komponen-komponen atau unit­

unit kerja da1am sebuah organisasi. Struktur menentukan hubungan resmi orang­

orang dalam organisasi atau perusahaan dalam berbagai pekerjaan yang berbeda­

beda. Orang-orang ini dihubungkan dengan cara tertentu yang terstruktur agar 

pekerjaan mereka menjadi efektif. Karena struktur organisasi merupakan sebuah 

keharusan, maka struktur organisasi hams didesain sesuai dengan tujuan 

didirikannya organisasi maupun perusahaan tersebut. 

Berikut ini adalah struktur Organisasi PT Angkasa Pura II Bandara Sultan 

lskandar Muda. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT. Angkasa Pura II 

Kantor Cabang Bandara Sultan Iskandar Muda 
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Sumber : PT Angkasa Pura II Bandara Sultan lskandar Muda, (2018) 
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A.2 Pengelolaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di PT. 

Angkasa Pura II SIM 

Saat ini banyak perusahaan yang menyadari bahwa SDM rnerupakan 

1nasalah perusahaan yang pal1ng penting, karena melalui SDM maka sumber daya 

lain dalam perusahaan <lapat berjalan atau dilaksanakan. Untuk itu peran 

manajemen SDM dalarn menjalankan aspek SDM, haruslah dapat dikelola dengan 

benar clan seksama agar tujuan dan sasaran perusahaan dapat tercapai melalui 

pengelolaan SOM yang optimal. 
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Pengelolaan SDM yang benar, efektif dan efisien tidak terlepas dari 

kompetensi individu yang dimiliki oleh karyawan di tiap perusahaan, sebab 

dimanapun manusia bekerja, akan selalu dan terus membawa kompetensi atau 

keahlian masing-masing. Untuk itulah penggunaan kompetensi da1arn pengelolaan 

SDM merupakan standar dasar yang harus diimplementasikan setiap perusahaan 

yang ingin bersaing secara kompetitif. Sehingga manajer SDM dituntut untulc 

mampu berpikir dan bertindak dengan basis strategi, artinya konsep manajemen 

SDM strategis seperti apa yang hams disusun dan dilaksanakan agar perusahaan 

mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat sebagai akibat dari globalisasi 

ekonomi. 

Pengelolaan SDM yang sifatnya mendukung pelaksanaan strategi 

perusahaan demi tercapainya tujuan perusahaan bukanlah pekerjaan yang mudah, 

sebab SDM manusia merupakan penentu keberhasilan perusahaan, maka sudah 

sewajamya perusahaan memberikan perhatian kbusus pada SDM. Terlebih dalam 

pengelolaan SDM yang didasari atas kompetensi, banyak perusahaan yang dalam 

penerapannya hanya sebatas konsep semata. 

Pengelolaan SDM berdasar atas kompetensi harus mengacu dan mengarah 

pada visi dan misi, strategi serta sasaran organisasi. Untuk itu ada beberapa 

tindakan manajemen yang harus dilakukan dalam proses 111engelola Sl)M yang 

meliputi beberapa proses, antara lain perusahaan harus mengidentifikasi dan 

mengernbangkan kompetensi individu ke arah kinerja karyawan. 

Dalam mengukur kompetensi tiap karyawan daJam perusahaan bervariasi, 

mulai dari penilaian kompetensi perilaku atau keterampilan sarnpai kepada 

metode yang lebih akurat.Pengukuran kompetensi memudahkan pihak 1nanajer 
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SDM menempatkan orang yang tepat clan tepat pada pekerjaannya (the right man 

on the right job). 

PT Angkasa Pura II dalam peningkatan kualitas SDM yang difokuskan 

pada penilaian yang berbasis kompetensi menggunakan aplikasi Performance 

Management System (PMS) yang berfungsi untuk mengukur kinerja dan 

kompetensi karyawan yang dinilai oleh atasan langsung.PMSadalah sistem 

teknologi yang digunakan untuk memonitor dan mengendalikan kinerja 

perusahaan. Aplikasi PMS menawarkan solusi pengolahan data secara cepat dan 

akurat, pengawasan clan pengendalian biaya pegawai,serta zero double entry 

melalui sistem adminstrasi satu atapserta berbagai infonnasi yang diperlukan 

untuk menunjang dan meningkatkan kinerja perusahaan.Pada aplikasi PMS akan 

ditampilkan informasi karyawan yang berhubungan dengan data pribadi, histori 

pekerjaan, clan penilaian kompetensi. Berikut ini adalah tampilan aplikasi PMS di 

PT. Angkasa Pura II dapat dilihat pada Gambar 4.2 
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Sumber : PT. Angkasa Pura II Bandara Sultan Jskandar Muda, (2018) 

Selain pengelolaan, permasalahan yang sering muncul dalam perusahaan 

adalah bagaimana mengembangkan karier, sehingga dapat merninimalkan 

ketidaksesuaian penempatan peran, meningkatkan kompetensi, dan menempatkan 

individu dalam posisi kunci. Untuk itulah diperlukan pembinaan sistern karier 

yang dapat memberikan manfaat bagi karyawan dan perusahaan, adapun 

rnanfaatnya adalah sebagai berikut : 

I. Bagi karyawan : 

a) Mengembangkan potensi kemampuan dan keterampilan 

b) Mengetahui jalur pengembangan karier karyawan dalarn 

organ1sas1 

c) Mendapat pelatihan yang sesuai dengan arah pengembangan 

kariemya 

2. Bagi perusahaan 

a) Mengendalikan tingk:at keluar-masuk pegawai 

b) Membantu terlaksananya program kaderisasi 

c) Mengetahui dan mengantisipasi keinginan dan bakat tenaga 

kerja 

d) Mengetahui sejak a\val tenaga kerja yang kurangltidak terampil, 

juga tenaga kerja yang tidak produktif, sehingga dapat diambil 

tindakan segera. 

Pada Perusahaan Angkasa Pura 11, pengetnbangan karier karyawan sesuai 

dengan susunan nama jabatan, fonnasi, kelas jabatan dan persyaratan jabatan pada 
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masing-masing unit kerja Kantor Cabang PT Angkasa Pura II diatur dalam 

Peraturan Direksi PT Angkasa Pura JI nomor PD. 03.06/01/2018/0011 tanggal 23 

Januari 2018 tentang Susunan namajabatan, kelasjabatan dan persyaratanjabatan 

pada unit kerja kantor cabang utama PT Angkasa Pura II (Persero) Bandar Udara 

Intemasional Soekarno Hatta, kantor cabang utama PT Angkasa Pura II (Persero) 

Bandar Udara Intemasional Kualanarnu, Bandar Udara Sultan Syarif Kasim II, 

Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II, Bandar Udara Supadio, Bandar 

Udara Intemasional Minangkabau, Bandar lJdara Husein Sastranegara, Bandar 

udara Halim Perdana Kusuma, Bandar Udara Sultan Thaba, Bandar Udara Depati 

Amir, Bandar Udara Sultan lskandar Muda, Bandar Udara Raja Haji Fisabillilah, 

dan Bandar Udara Silangit. 

B. Deskripsi Sistem Tunjangan Profesi (License dan Rating) Berbasis 

Kompetensi Di PT. Aogkasa Pura II SIM 

Dalam kompetisi untuk tenaga kerja, banyak perusahaan yang menawarkan 

kepada karyawannya sejwnlah tunjangan diatas standar yang sudah 

dipertimbangkan. Perusahaan menawarkan tunjangan-tunjangan itu untuk 

mempertahankan karyawan dengan cara-cara yang belum ada di perusahaan lain. 

Perusahaan berl1arap dapat menciptakan loyalitas karyawan yang lebih besar dan 

perusahaan juga berharap dengan menawarkan tunjangan-tunjangan yang tidak 

umwn akan membantu membedakan perusahaan itu dengan perusahaan lain, 

ketika sedang merekrut karyawan, khususnya para professional dan pekerja yang 

memiliki keterampilan langka. 
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Tunjangan profesi (license dan rating) adalah salah satu dari sekian banyak 

tunjangan yang diberikan oleh PT. Angkasa Pura II kepada karyawannya yang 

berbasis kompetensi. Tunjangan ini diatur dalam keputusan direksi PT. Angkasa 

Pura II nomor Kep. 03. 08. 14/14/12/2014 tanggal 1 Desember 2014 tentang 

tunjangan lisence dan rating karyawan di lingkungan unit fungsi teknik 

elektronika, teknik listrik, teknik mekanikal, teknik bandara, pelayanan operasi 

dan kargo. Sistem Tunjangan profesi (license dan rating) berbasis kompetensi ini 

telah ada dan diterapkan sejak lama oleh PT. Angkasa Pura II . Untuk itu perlu 

dikaji sistemnya agar dapat terlaksana dengan baik. 

1. Arab Strategis PT. Angkasa Pura II 

Ada apresiasi yang berkembang bahwa kompensasi dapat 

memfasilitasi pencapaian berbagai sasaran strategis perusahaan. 

Sa.saran strategis perusahaan ini juga tidak terlepas dari peningkatan 

daya saing antar perusahaan. Dalam menyikapi daya saing tersebut 

PT. Angkasa Pura 11 setiap 4 (empat) tahun sekali melaksanakan 

Penyusunan Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP). 

RJPP merupakan rencana strategis yang mernuat sasaran dan 

tujuan yang hendak dicapai perusahaan dalam 5 (lima) tahun. 

Penyusunan RJPP PT. Angkasa Pura II tahun 2016-2020 didasari 

oleh: 

• Peraturan Menteri BUMN pasal 20 PER -01 /MBU/2011 

tentang penerpan tata kelola perusahaan yang baik 

• Hasil evaluasi RJPP 2012-2016 

• Keb1jakan manajemen perusahaan 
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Berikut ini lO (sepuluh) sasaran strategis PT Angkasa Pura II 

dapat dilihat pada Garnbar 4.3 

Gambar4.3 

SASARAN STRATEGIS PT ANGKASA PURA II 

GRAND STRATEGY-> 10SASARAN STRATEGIS 

Optlmasi pengalamari pengunjung dan menstimulasi pembelian 
penumpang 

lhmbuaiii!i!Stem y.ilig-Sflsien dan dlgltallsasl lingkungan bandara 

Struktur organlsasi yang lincah diu• mendukung pengembangan 

L-~--
Keselamatan d•n keamanan menjadi prlorltas utama 

MengakUfkan unit transfQrmasVPMO a. kedlsiplinao !mplemenlasl 

Surnber: PT. Angkasa Pura II Bandara Sultan lskandar Muda, 2018 

Rencana s1rategis PT. Angkasa Pura II dalam RJPP tahun 2016-2020 

bidang SDM mengharapkan terciptanya budaya kerja yang mengutamakan 

performa dan kapabilitas tingkat dunia. 

Tentu saja demi meningk:atkan perfonna dan kapabilitas dunia, 

perusahaan harus selal u siap menghadapi segala bentuk perubahan 

lingkungan strategis dengan terus melakukan program pengembangan bagi 

para karyawannya. Perusahaan harus fleksibel agar mampu tetap eksis 

untuk dapat memenangkan persaingan. Kondisi seperti ini mengharuskan 

organisasi memiliki karyawan yang berkompetensi sesuai bidang tugasnya 
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sebingga mereka marnpu bertindak secara proaktif dan to1eransi terhadap 

ketidakpastian sebagai akibat perubahan lingkungan yang cepat. 

Dalam hal ini, tindakan yang perlu dilakukan perusahaan adalah 

menjadikan program pengembangan karyawan berbasis kornpetensi sebagai 

suatu model yang baku clan dilakukan secara terns menerus. Apabila 

program pengembangan karyawan berbasis kompetensi ini dilaksanakan 

dengan baik maka perusahaan akan memiliki karyawan yang berkompetensi 

sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga tugas-tugas pada setiap jabatan 

atau pekerjaan dapat dilaksanakan dengan kinerja yang unggul. 

Pengembangan SDM berbasis kompetensi di PT. Angkasa Pura II 

dibentuk dengan proses pembelajaran yang difasilitasi melalui : 

a) Program pendidikan. Pengetahuan seorang karyawan tentang 

pekerjaannya yang diperoleh melalui pendidikan formal akan 

membantu karyawan tersebut mernahami karakteristik 

pekerjaannya. Contoh program pendidikan adalah dengan 

pemberian beasiswa S2 kepada karyawan yang lulus tahapan 

seleksi yang dilakukan oleh perusahaan. Program beasiswa ini 

bertujuan agar tingkat dan macam pendidikan dijadikan sebagai 

salah satu syarat untuk menduduki suatu posisi jabatan tertentu 

agar orang yang bersangkutan mampu melaksanakan tugas 

dengan baik. 

b) Program pelatihan. Pelatihan merupakan wahana untuk 

mernbentuk kompetensi praktis yaitu suatu keterampilan 

melakukan tugas yang narnpak secara nyata. Contohnya adalah 
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pelaksanaan pelatihan khusus untuk mempertajam kemampuan 

karyawan pernilik license dan rating 

c) Pengalarnan kerja. Segala hal baik yang bersifat positifmaupun 

yang negatif yang diaJami karyawan dalam melaksanakan tugas 

atau pekerjaannya. Pengalarnan tentang keberhasilanatau 

kegagalan mengatasi atau memecahkan suatu masalah yang sulit 

dalam melakukan pekerjaan merupakan referensi berharga yang 

mungkin tidak ditemui dalam teori-teori atau peristiwa-peristiwa 

sebelumya. 

C. Aoalisis Kompetensi Karyawan PT. Angkasa Pura II SIM 

Daiam mengembangkan manajemen SDM maka perusahaan-perusahaan 

modern saat ini wajib rnengembangkan sistem pemberian kompensasi berbasis 

kompetensi. Sistem kompensasi berbasis kompetensi ini telah diterapkan di 

berbagai negara maju dan berkembang dan memberikan input yang positif 

terhadap organisasi maupun perusahaan. Tidak hanya dalam perusahaan, beberapa 

negara juga telah menerapkan siste1n ini dalam departemen-departe1nen pelayanan 

terhadap publik. 

Selain sistem kompetensi juga dilakukan anahsisis kompetensi karyawan. 

Analisis kompetensi dilakukan agar Iebih memudahkan pihak manajemen dalam 

pcnempatan karyawan dan menentukan perencanaan kebutuhan karyav.-an di masa 

akan datang. 

Analisis kompetensi yang diterapkan oleh karyawan PT. Angkasa Pura Il 

ditandai dengan standarisasi dan uji kompetensi individu. Standarisasi yang 

dimaksud adalah standarisasi kompetensi karyawan yang bertujuan agar karya\van 
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memiliki kompetensi yang standar dalam mencapai suatu patokan, kriteria atau 

per>yaratan kompetensi yang telah ditetapkan. Selanjutnya dengan adanya 

standarisasi kompetensi karyawan itu, maka diharapkan karyawan akan mencapai 

dan rnemiliki kompetensi sesuai dengan kriteria atau persyaratan yang telah 

ditetapkan, sehingga mampu melaksanakan tugasnya secara profesional. 

Sedangkan, uji kompetensi yang dimaksud adalah suatu proses pengukuran dan 

penilaian dalam suatu jenis atau bidang pekerjaan keahlian atau profesi tertentu. 

Adapun dalam pelaksanaan uji kompeteilsi harus memenuhi prinsip-prinsip 

dan menggunakan instrument yang valid, bersifat adil, terbuka, berkelanjutan dan 

fleksibel. Pelaksanaan uji kompetensi dapat dilakukan secara tertulis maupun 

praktek. Bagi peserta yang lulus uji kompetensi, maka selanjutnya diperlukan 

sebuah bukti atas pengakuan bahwa seseorang telah menguasai seperangkat 

kompetensi yang dipersyaratkan yaitu berupa sertifikat. 

Uji kompetensi dan sertifikasi pada karyawan PT. Angkasa Pura II 

dikeluarkan oleh Dirjen Perhubungan Udara. Sertifikasi kompetensi tersebut 

rnerupakan proses yang efektif dan sesuai dengan standard dan obyektif dari uji 

coba yang rnencakup standar kerja baik secara nasional maupun intemasional. 

Dimana ukuran kompetensi tersebut didasari oleh sikap, pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh karyawan tersebut. 

Selain sertifikasi, karyawan yang bekerja pada bidang-bidang tertentu, 

diwajibkan memiliki lrcen..'iie clan rati11g. License dan rating ini juga didapatkan 

melalui uji kompetensi. Uji yang dilakukan harus memenuhi standar kompetensi 

personel lisensi yang ditetapkan oleh Dirjen Perhubungan Udara. Bagi karyawan 

yang dinyatakan lulus clan telah memegang lisensi harus memiliki rating. Rating 
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dapat diperpanjang clan ditingkatkan, dengan cara mengajukan perrnohonan 

perpanjangan rating personel secara tertulis oJeh unit/instansi penyelenggara 

Bandar udara tempat pemohon bekerja paling lama 60 (enam puluh) hari 

sebelurn habis masa berlaku. 

Berikut ini tata cara karyawan untuk mendapatkan tunjangan license dan 

rating yang ditetapkan sebagai berikut: 

a) Senior General Manager/General Manager/Deputi Direktur 

terkaitmengajukan permohonan penetapan pemberian/penyesuaian 

tunjangan license dan rating secara hierarki kepada Direksi c.q 

melampirkan daftar karyawan yang memiliki license clan atau rating 

yang masih berlaku (Valui) dan dilengkapi data administrasi berupa 

foto copy license dan/atau rating serta keterangan posisi tugas personil 

yang bersangkutan; 

b) Unit Pengembangan SDM menehti perrnohonan tersebut pada angka I 

(Satu) sesuai ketentuan yang berlaku dan selanjutnya menerbitkan 

Keputusan Direksi tentangPemberian/Penyesuaian Tunjangan f,icense 

clan Rating yang ditandatangani oleh Direktur SDM dan Umum; 

c) Pelaksanaan pe1nbayaran tunjangan license dan rating ditentukan 

sebagai berikut: 

I) Pe1negang f_,icense dan Rating yang tela.li rnendapat penetapan 

dari Direksi, selanjutnya dibuatkan daftar pembayarannya oleh 

unit Pelayanan Administrasi dan Urnum di Kantor Pusat dan 

Unit yang rnembidangi kepegawaian di Kantor Cabang. 
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2) Proses pembayaran tunjangan license dan rating dilakukan 

melalui unit kerja yang membidangi pengbasilan karyawan 

sesuai ketentuan yang berlaku. 

Selain tata cara mendapatkan, terdapat pula aturan tentang masa berlaku 

serta perpanjangan license dan rating dan penghentian pemberian tunjangan 

license dan rating, yaitu: 

Masa Berlaku Serta Perpanjangan License dan Rating 

a) Tunjangan license clan rating wajib diberikan sepanjang license 

dan/atau rating yang dimiliki masih berlaku dan petugas yang 

bersangkutan masih aktif melaksanak:an tugas sesuai dengan 

kepentingan kepemilikan license dan rating dimaksud. 

b) TandaJbukti license dan rating yang dimiliki oleh seorang karyawan 

wajib dijaga agar tidak rusak atau hilang dan dapat selalu dipantau 

masa berlaku. 

c) Senior General Manager/General Manager/Deputi Direktur terkait 

bertanggung jawab untuk memantau n1asa berlakunya license dan 

rating yang dimiliki oleh karyawan dalam unit kerja yang 

bersangkutan, serta mengusulkan perpanjangan license melalui 

Direktur terkait selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan sebelum habis 

masa berlakunya. 

Penghentian Pembayaran 

Terhadap license dan rating yang masa berlakunya sudah berakhir, 

maka pembayaran Tunjangan license dan Tl1ting-nya dihentikan pada bulan 

berikutnya. 
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Pemberian tunjangan license dan rating dihentikan dalam ha! : 

a) License atau Sertifikat Kecapakan telah kadaluarsa; 

b) Dicabut dari instansi yang beI"VVewenang sesuai ketentuan yang 

berlaku; 

c) Karyawan yang bersangkutan tidak rnelakukan tu gas dan fungsi 

pekerjaan sesuai dengan license dan rating yang dimiliki lebih dari 3 

(tiga) bulan; 

d) Karyawan yang bersangkutan tidak hadir dalam dinas operasional di 

atas 19 (sembilan belas) hari berturut-turut; 

e) Kary a wan yang rnelaksanakan cu ti besa 

Berikut ini daftar jumlah kaiyawan penerima tunjangan profesi (license dan 

ratmg) PT. Angkasa Pura II SIM dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Karyawan Penerima Tunjangan profesi (license dan rating) 

di PT. Angkasa Pura Il Bandara Sultan lskandar Muda. 

No Bidang Pekerjaan Jumlah Personil Persentase 

I Basic PKP-PK I 0.9% 

.. 
2 Junior PKP-PK 7 6.3 % 

-·------· ·--~· 

3 Senior PKP-PK 26 
I 

23.4 °/o 

-·· -----

4 Basic AVSEC " 2.7 °/o -' 
.. . ----

5 Junior A VSEC 32 29% 

6 Senior A VSEC 11 JO O/o 

09o/. I 7 Marshaller I 

. 
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8 AMC Junior 2 1.8o/o 

9 Aviobridge 1 0.9 °/o 

10 Electronica& IT (ahli) 3 2.7% 

11 Electronica & IT 

(terampil) 3 2.7 °/o 

.-
12 EME & IT system ( ahli) 13 11.71% 

13 Infrastructure Bandara 

(terampil) 7 6.3% 

Komersial (dangerous 
14 

good) I 0.9 °/o 

Jumlah personil 111 100% 

I 
Sumber : PT Angkasa Pura II Sultan Iskandar Muda, 2018 

Penerima tunjangan profesi (lisensi clan rating) sekitar 70 persen dari 

keseluruhan karyawan PT. Angkasa Pura 11 Sultan Iskandar Muda yang bcrjumlah 

158 orang 

Berikut ini unit atau bidang penerima tunjangan profesi (license dan rating), 

dapat dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 

Unit Atau Bidang Penerima Tunjangan profesi (liscnsi dan r.-ting) 

NO I UNIT ATAU BIDANG PEKERJAAN 

I. I Bidang Teknik 

a. Unit kerja yang membidangi fungsi Teknik Elektronika; 
I 1 b Unit kerja yang memb1dangi fangs1 Teknik L!strik; j. 

- --- ----- ----- ------- --------- --------·· 
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c. Unit kerja yang membidangi fungsi Teknik Mekanikal; 

d. Unit kerja yang membidangi fungsi Teknik Bandara. 

2. I Bidang Pelayanan Operasi 

a. Unit kerja yang membidangi fungsi Keselamatan Bandara khususnya 

petugas Salvage, Rescue, Fire Fight Facility; 

b. Unit kerja yang membidangi fungsi Pengamanan Bandara khususnya 

petugas Aviation Security, Security Quality Control & CCTV; 

c. Unit kerja yang membidangi fungsi Pelayanan Bandara khususnya 

petugas Apron Movement Control. 

Sumber: PT A_ngkasa Pura!! Sultan !skandar Muda, 2018 

Tabel 4. 3 

Besaran Tunjangan profesi (lisensi dan rating) 

BESARAN YANG DITERIMA 
NO BIDANG PEKERJAAN 

Rp/bulan 

1. Ahli Rp. 400.000,-

2. Terampil Rp. 300.000,-

3. Senior A VSEC Rp. 300.000,-

4. Junior A VSEC Rp. 275.000,-

5. Basic AVSEC Rp. 250.000,-

6. Senior PKP-PK Rp. 300.000,-

7. Junior PKP-PK Rp. 275.000,-

8. Basic PKP-PK Rp. 250.000,-

- -· - . ------

I 

I 
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9. Senior AMC Rp. 350.000,-

10. Junior AMC Rp. 325.000,-

IL Aviobridge Rp. 300.000,-

12. Marshaller Rp. 275.000,-

13. Kargo (Dangerous Good) Rp. 200.000,-

Sumber: PT Angkasa Pura II Sultan Jskandar Muda, 2018 

Tunjangan License dan Rating (TLR) ditetapkan dengan dasar 

rumusan sebagai berikut: 

TLR ~ HL+(BRxWLUxNK) 

TLR = Tunjangan License dan Rating 

HL = Harga License 

BR ~ Bobo! Rating 

WLU ~ Work Load Unit 

NK ~ Nilai Konstanta (2000) 

Besaran harga lisensi, bobot rating dan work load unit ini berbeda 

untuk tiap kelas bandara dan besarannya juga dapat ditinjau kembali sesuai 

dengan kemarnpuan perusahaan. 

C.1 Analisis Sistem Tunjangan profesi (lice1ise dan rating) karyawan PT. 
Angkasa Pura II SIM 

Sistem tunjangan yang baik harus mampu melindungi karyawan dan 

ketergantungan karyawan dari resiko keuangan dan keselamatan sebagai akibat 

dari resiko dan besamya tanggung jawab yang diemhan oleh para pemegang 

license dan rating. Penerapan tunjangan profes1 (license dan rati11g) berbasis 
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kompetensi yang ada di PT. Angkasa Pura II telah ada sejak lama, namun 

penelitian ini akan difokuskan mulai tahun 2014 sampai saat ini. 

I 

lndikator 

Kelas Bandara 

Tingkatan lisensi 

Tabel 4.5 
Pelaksanaan Sistem Tunjangan Profesi 

(2014 s.d saat survei) 

Sebelum Thn 2014 Thn2014 s.d saat survei 

Tidak ada data Semakin tinggi kelas 

bandara, semakin tinggi 

besaran tunjangan 

Tidak ada data Tingkatan lisensi 

berdasarkan beban kerja 

dan resiko 

Sumber : Data yang diperoleh dari penelitian, 2018 

Sistem tunjangan yang dikelola dengan baik akan meningkatkan moral 

clan motivasi karyawan untuk mengabdikan dan mendedikasikan hidupnya kepada 

perusahaan dalarn jangka waktu yang panjang. Dengan dedikasi yang baik 

diharapkan, dapat memberikan manfaat yang besar bagi perusahaan. Sistem 

tunjangan profesi (license dan rating) berbasis kompetensi harus 

mempertirnbangkan secara seimbang imbalan yang diberikan kepada input clan 

output sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Input daJam hal 1n1 adalah 

bagaimana seorang karyawan melakukan sesuatu pekerjaan untuk dapat 1nencapai 

tujuan yang berkaitan dengan kompetensi yang dikuasai oleh orang tersebut. 

Untuk itulah, perlu diberikan imbalan untuk kompetensi yang dikuasai oleh 

karyawan tersebut sesuai dengan yang dipersyaratkan.Sedangkan output adalah 

hasil kerja ataupun produk yang dihasilkan oleh karya\van tersebut, sehingga 
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imbalan atau kompensasi yang dibayarkan didasarkan alas banyaknya hasil yang 

dikerjakan oleh karyawan tersebut. 

Kebijakan dan komposisi dari tunjangan profesi (licen.."e dan rating) yang 

diterapkan oleh perusahaan demi terlaksananya sistem tunjangan profesi (license 

dan rating) berbasis kompetensi yang bail< dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain : 

1. Kemampuan dan kesediaan perusahaan. Bila kemampuan dan 

kesediaan perusahaan untuk membayar semakin baik maka tingkat 

kompensasi akan semakin besar. Tetapi sebaliknya, jika kemampuan 

clan kesediaan perusahaan untuk membayar kurang maka tingkat 

kompensasi semakin kecil. 

2. Produktivitas kerja karyawan. Jika produktivitas kerja karyawan 

baikdan banyak, maka ko1npensasi akan semakin besar. Sebaliknya 

kalau produktivitas kerjanya burukserta sedikit rnaka kompensasinya 

kecil. 

3. Pemerintah dengan UU dan Keppres. Pemerintah dengan UU clan 

Keppres menetapkan besamya batas upah/balas Jasa 

minirnum,penetapan pemerintah ini sangat penting karena pemerintah 

berkewajiban rnelindungi masyarakatdari tindakan sewenang-wenang. 

4. Biaya hidup. Bila biaya hidup di daerah yang tinggi maka tingkat 

kompensasi atau upah semak.in besar tetapi sebaliknya jika tingkat 

biaya hidup di daerah yang rendah maka tingkat kompensasi relatif 

kecil. 
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5. Pendidikan dan pengalaman kerja. Jika pendidikan lebih tinggi dan 

pengalaman kerja yang lebih lama maka gaji atau balas jasanya akan 

semakin besar, karena kecakapan serta keterampilannya lebih baik 

begitu pula sebaliknya. 

6. Jenis dan sifat pekerjaan. Kalau jenis dan sifat pekerjaan yang sulit 

atau sukar dan memiliki resiko baik secara finansial maupun 

keselamatan yang besar maka tingkat balas jasanya semakin besar, 

karena membutuhkan kecakapan serta ketelitian untuk 

mengerjakannya. 

D. Pemanfaatan Sistem Tunjangan Profesi (License dan Rating) Berbasis 

Kompeteosi. 

Tunjangan karyawan (employee benefit) adalah pembayaran-pembayaran 

dan jasa-jasa yang melindungi dan melengkapi gaji pokok, dan perosahaan 

membayar semua atau sebagian dari tunjangan. Tunjangan pada dasamya 

dibedakan menjadi dua macam yaitu tunjangan tetap dan tunjangan tidak tetap. 

Tunjangan tetap adalah tunjangan yang diberikan secara teratur (rutin) tanpa 

dikaitkan dengan persyaratan tertentu. Sedangkan tunjangan tidak tetap adalah 

tunjangan yang diberikan kepada karyawan yang memenuhi syarat tertentu. 

l'unjangan profesi (lisensi dan rating) berbasis kompetensi yang dikelola 

oleh PT. Angkasa Pura II dapat diartikan sebagai tunjangan tetap. Di latar 

belakangi oleh visi dan misi perusahaan yang memfokuskan pada keselamatan 

dan keamanan serta pelayanan kelas dunia, maka lahirlah tunjangan profesi 

(license dan rating) berbasis kompetensi ini. 
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Tunjangan yang diberikan kepada pemilik lisensi dan rating yang ditentukan 

oleh Dirjen Perhubungan Udara ini disadari kehadirannya oleh seluruh karyawan 

PT. Angkasa Pura II Sultan lskandar Muda walaupun bagi mereka yang tidak 

menerima kurang mengerti dan paham tentang tunjangan profesi (license dan 

rating) yang mengakui berdasarkan basil wawancara yang dilakukan dengan 

general affairs staff yang telab berdinas dari tahun 1994 (telab bekerja di bandara 

SIM selama 24 tahun) sebagaimana yang dikutip: .... "Secara umum saya bisa 

memberi jawaban tapi secara rincinya sama yang lain mungkin. Menurut saya ya 

bu, kami bersama Angkasa Pura II tahun 1994 dialihkan karena sebelumnya saya 

masuk kesini tahun 1993, l mare! 1983 pengangkatan. Gak lama, PNS dulu di 

bawah Dinas Perhubungan Udara, di Dinas Perhubungan ada 3 dinas, darat, laut, 

udara. Tabun 1994 dialihkan menjadi karyawan BUMN karena bandara ini 

dikelola oleh swasta.Pada saat itu secara kolektif karni keluar dari PNS, secara 

kolektif gitu, beberapa orang. Secara garis besar ya bu, sepertinya selama saya di 

Angkasa Pura semakin hari semakin ehmm ... ya sernakin diperhatikan 

kesejahteraannya semakin hari, yang saya paling ingat ya, apa saja ya tunjangan 

gak harus profesi, selalu ada peningkatan. Yang sangat..sangat bersejarah dalarn 

pengalaman kerja yang saya ingat, yang pertama sekali waktu kita moneter, 

moneter nih keseluruhan, kami dapat bonus sampai IO kali gaji, mungkin apa ya 

waktu rnoneter banyak yang ini kan, kita dengar banyak yang rnenurun ya, tapi 

kami gak, trus waktu tsunami, walaupun tidak semua yang mengalami korban 

tsunami, ada sebagian yang tinggal di wilayah musibah ada yang sekeluarga 

meninggal hanya karyawan sendiri yang tinggal, tapi secara keseluruhan 

perusahaan memberi tunjangan. Kita waktu itu kerja gak ada pikir absen.Saya 
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pengalaman, karena saya waktu itu dibagian operasional. Mengenai tunjangan 

profesi, itu saya kurang mengerti, kalau saya kurang ini bu, kurang faham, saya 

gak berani menjelaskan itu bu, ituJah saya kurang memahami, masing-masing unit 

kan bed~ apakah setiap unit itu sarna itu saya kurang faham, karena saya sendiri 

ya,.Pantas sekali, dari jam kerja saja, gak usah bagaimana mereka menangani 

penwnpang, periksa barang, bagasi, body save kan capek harus berdiri-berdiri, 

disamping mereka harus memantau layar, itu kalau umur sudah berapa, duduk 

melihat layar, capek..... Mereka pendidikan kan susah, bukan pendidikan 

sembarangan, ada juga sebagian bilang seolah-olah security itu bagaimana, tapi 

pendidikan mereka betul-betul bukan pendidikan ikut seminggu dua minggu 

selesai, mereka sampai matanya tidak boleh buta wama, harus menguasai bahasa 

inggris, bahasa asing minimal I, pendidikan militer juga mereka sampai 

menjinakkan born, bukan satpam-satpam biasa, mereka juga punya etika, 

bagaimana mengbadapi, kan penumpang itu banyak, dari kalangan bawah sampai 

pejabat kan lewat mereka, bagaimana menghadapi seseorang itu, kan mereka 

harus paham karena pejabat yang dia hadapi ..... tapi satpam ini beda bukan satpam 

- satpam biasa ....... pantas tunjangan itu untuk mereka" 

Untuk besaran nilai tunjangan dan pelaksanaan tugas yang dijalani 

dikomentari, sebagai berikut: " ... Tapi saya rasa perusahaan selalu 

1nemantau ... ehhh, sebagaimana pengalaman yang sudah lama saya jalani itu, tiap 

tahunnya ada peningk:atan, itu yang saya rasakan sendiri .... ehhhmmm, ini saya 

jawab keseluruhan juga ya, saya rasa memang itu kewajiban, seseorang yang telah 

rnengikuti pendidikan,sepertinya ya bagi yang normal, jarang yang gak rnemenuhi 

gitu ya malah dia berusaha, karena dia sudah menjiwai, bagi seseorang yang 
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sudah menjiwai tugasnya, karna kita punya nurani kan, ini togas saya, saya diberi 

tugas, gak mungkin gak, pasti melaksanakan dengan baik contohnya apa, security, 

bapak ini bawa barang berbahaya, kalo nurani dia itu normal kan kalau saya gak 

cegah, nanti dampaknya ini, kalau terjadi sesuatu keselamatan. K.alau kita gak: 

permasalahin bu tentang perbedaan tunjangan-tunjangan itu bu .. Sepertinya kita 

yang tua-tua ini ya bu, sudah tidak terlalu peduli tentang uang, karena kita sudah 

banyak merasakan getar-getir kehidupan, kita biasa-biasa saja" (wawancara 30 

juli 2019). 

Adanya pemberian tunjangan profesi (license dan rating) sebenamya 

merupakan tanda bahwa hubungan antara perusahaan dengan karyawan 

merupakan suatu kerja sama dimana masing-masing pihak memiliki hak dan 

kewajiban yang telah disepakati bersama. Perusahaan memiliki hak untuk 

memperoleh kontribusi tertentu dari kwyawan, yaitu melalui pelaksanaan 

pekerjaan dan perusahaan juga memiliki kewajiban untuk menghargai kontribusi 

karyawan yang berkompetensi khusus (license dan rating) dengan sejumlah 

imbalan yang lebih daripada karyawan yang tidak memiliki license dan rating. 

Begitu pula dalam pelaksanaan sistem tunjangan profesi (license clan rating) 

di PT. Angkasa Pura II Sultan lskandar Muda, yang masih bergantung dengan 

pihak pusat dan melibatkan pihak lain selain PT. Angkasa Pura II yaitu Dirjen 

Perhubungan Udara yang berkompeten menguji dan mengeluarkan lisensi bagi 

para karyawan PT. Angkasa Pura II. Sehingga hal ini terkadang menyulitkan PT. 

Angkasa Pura JI Sultan lskandar Muda yang masih harus menunggu keputusan 

dari pihak-pihak yang berkompeten terutama dalam hal perpanjangan ratmg. 

Seperti yang diungkapkan oleh assistant 1nanager of human resources dan 
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general affairs yang telah bekerja di sebagai karyawan PT Angkasa Pura II sejak 

tahun 1984 (telah berdinas selama 34 tahun): "Jadi yang tunjangan profesi itu 

adalah petugas yang sifatnya bertugas pertama tehnisi penerbangan. kemudian eh 

petugas frontline, tugasnya operasional, kalau yang administrasi itu tidak ada 

tunjangan profesi atau Jisensi. Profesi itu ada lisensinya gitu, STKP (Surat Tanda 

Kecakapan Pegawai). Kalau penerapan tunjangan profesi (lisensi dan rating) 

sudah berjalan sejak lama, sejak kita sebelum kita angkasa pura tunjangan profesi 

(lisensi dan rating )itu sudah ada, itu namanya penghargaan kepada pegawai yang 

mempunyai skill di dalam bidangnya seperti misalnya aviation security atau 

airport security, mereka itu diberikan tunjangan profesi (lisensi dan rating) karena 

mereka 1nelayani di pelayanan front liner, kemudian di teknik Iisensi nya itu ada 

bennacarn-macam misalnya listrik itu ada lisensi mengenai AC, genset kemudian 

termasuk di informasi itu ada lisensinya. Masing-masing profesi ini beda 

tunjangannya, jadi sebenamya ada dua, itu namanya STKP (Surat Tanda 

Kecakapan Pegawai), itu merupakan basicnya, di dalam ST.KP itu, itu ada lagi 

jurusannya yang harus diperpanjang, itu namanya Tanda Kecakapannya.misalnya 

yang tadi itu, buku-buku itu STKP. Jadi masing-masing pegawai ada yang 

mempunyai 2 atau I lisensi tapi dibayarkan tergantung dengan kondisinya jadi 

mungkin sepcrti security lisensinya ada basic, junior dan senior, masing-masing 

itu berbeda, basic sekian, junior sekian, senior sekian, melihat tingkatannya. Jadi 

gini kalau hambatan, sebenarnya itu suatu aturan, jadi skep yang menggunai 

ST.KP atau lisensi itu dilindungi oleh undang-undang, kalau seandainya terjadi 

apa-apa itu akan ditanya, profesi anda apa, lisensi anda apa, ada gak, kalau ada 

artinya dia sudah professional, kalau dia tidak ada itu akan berhadapan dengan 
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hukum sudah diakui oleh pemerintah. Sebenamya saran cuma satu saja, apa.bila 

ST.KP itu sekian bulan lagi mati. atau lisensinya expired itu segera diperpanjang, 

walaupun pekerjaan tetap ja1an tapi jangan sampe expired, mungkin saJah satu 

kendala, sering terlambat perpanjangan STK, jadi jika sudah mati lisensinya itu 

tidak bisa dibayar lisensinya, karna rnenguji lisensi ini bukan satu pihak karna ada 

lembaga pemerintah dalam hal ini, Direktorat Keselamatan Penerbangan, atau 

lembaga swasta yang telah mendapat ijin menerbitkan lisensi ini. Eva1uasi dengan 

perpanjangan lisensi, dia kan punya buku, bukunya namanya STKP, nab buku nya 

juga ada expired nya diperpanjang terus tiap tahun harus dievaluasi lagi, harus 

didiklatkan lagi" (wawancara agustus 2018). 

DaJam implementasinya, sistem tunjangan ini tidak hanya melibatkan pihak 

lain (Dirjen perhubungan udara) narnun juga pihak pusat yang juga diungkapkan 

lewat wawancara oleh assistant manager of human resources dan general 

affairdiubahwa " ..... Semua pusat yang mengatur tinggal kita yang disini, tapi 

fleksibilitas itu ada, tapi kita semuanya terpusat. Keputusan-keputusan itu hanya 

sebagian kecil yang bisa pak EGM buat, itu pun merujuk dari keputusan yang 

dibuat dari direksi. Kama kita menganut sistem keseragaman itu bu, jangan Banda 

Aceh bgini, KNO begini, gak bisa, gak .. karna kita satu perusabaan, jadi ya harus 

seragam aja sen1uanya "(\vawancara agustus 2018). Hal ini dikarenakan, PT 

Angkasa Pura TI tetap berusaha menjaga keseragaman dari pusat hingga ke 

cabang-cabangnya. 

Masa1ah pemberian kompensasi, biasanya selalu mendapat perhatian besar 

dari setiap karyawan, ha! ini disebabkan karena kompensasi merupakan sumber 

pendapatan, penerimaan yang diperoleh, karena pendidikan dan keterampilan 
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yang dimilik.inya, menunjukk:an kontribusi kerja mereka dan merupakan salah satu 

elemen kepuasan kerja. Tunjangan profesi yang diberikan oleh perusahaan 

kepada karyawannya merupakan penghargaan atas lisensi dan rating yang mereka 

miliki sehingga diharapkan karyawan dapat meningkatkan profesionalismenya. 

Biasanya kebijakan pemberian kompensasi hanya tertuju pada jumlah yang 

dibayarkan kepada karyawan. Apabila jumlah kompensasi telah cukup memadai, 

berarti dianggap sudah cukup layak dan baik. Selanjutnya adalah wawancara 

dengan dua orang penerima tunjangan lisensi clan rating dari unit tehnik yang 

telah bekerja sebagai karyawan PT. Angkasa Pura II SIM sejak tahun 2013 

tentang manfaat dan pengaruh tunjangan profesi yang mereka terima, yang 

memiliki komentar sebagai berikut: "Besaran yang diberikan belum cukup, belum 

pantas dengan besarnya tanggung jawab habis itu juga resiko, belum sesuai, 

be I um cocok, paling tidak dulu masih men jadi bagian dari angkasa pura, aimav 

kalo sekarang bu ... mereka ada bagian Iistriknya juga, itu 2 juta atau 2 jutaan 

lebih gitu, paling tidak sama, jangan juga jauh kali di bawah mereka. 

Gaji ... Kalau dilihat dari gaji mernang iya tapi kalo dilihat item tunjangan itu aja 

gak cocok. Kalau dari segi tehnik, saya pribadi rnerasa gak. cocok dengan 

eh .. sebesar itu ... kalau yang dinaikkan di gaji it~ bukan itu, ka1au orang teknik itu 

kan selalu ada rapat .... meng ... apa ... eh ... supaya bisa naiklah uang itu ... Cu1na 

kurang disupport, karena yang lainnya kan tidak. naik juga, yang naiknya di 

tempat lain, di tunjangan yang lainnya, karena nanti kecemburuan sosial besar kali 

kan, nanti semua minta masuk tehnik .. Setiap dua tahun seka]i ujian lagi . .,saya 

lisensinya dua, tapi dibayar satu, nah itu juga bu, kita kuasai dua alat tapi dibayar 

satu ... ada kawan sampai em pat lisensinya jadi dia aWi da1am em pat peralatan tapi 
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dibayar cuma satu ... seandainya dibayar sesuai dengan besar itu mungk:in terbantu 

juga misalkan dikalikan empat ehmm ... karena kalau ada trouble, yang dipanggil 

yang punya 1isensi pasti. Untuk evaluasi license, misalnya ada masalah sama 

peralatan, misal kita datang yang punya Jicensenya eh dimana kendalanya, paling 

evaluasi nya pas ada trouble itu aja bu, selain perpanjangan license tidak ada 

evaluasi. Karena ujiannya biasanya itu, perawatannya gimana, apa namanya kalau 

ada trouble ini apa, kan ada skep-skep peraturan" (wawancara, agustus 2018). 

Menurut Robbins, kompensasi berdasarkan keterampilan adalah sesuai 

dengan teori ERG (EXistence, Relatedness and Growth Theory) dari Alfeder, 

sebab sistem pembayaran ini dapat mendorong karyawan untuk belajar, 

meningkatkan keterampilannya dan memelihara keterampilannya. Hal ini dapat 

diartikan, bahwa bagi kruyawan yang ingin memenuhi kebutuhannya dengan lebih 

baik, maka pemberian kompensasi berdasarkan keterarnpilan akan menjadi 

pendorong baginya untuk lebih meningkatkan keterampilan, agar mempero1eh 

kompensasi yang lebih tinggi sehingga kebutuhannya dapat terpenuhi. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pengaruh kompensasi terhadap karyawan 

sangatlah besar, semangat kerja yang tinggi, keresahan dan loyalitas karyawan 

banyak dipengaruhi oleh besarnya kompensasi. Pernbayaran kompensasi 

berdasarkan keterampilan, sebenarnya dala1n kondisi tertentu dapat rneningkatkan 

kinerja karyawan, disamping dapat pula membuat karyawan frustasi. Bagi 

karyawan yang memiliki keterampilan tertentu dan dapat diandalkan, mak:a 

pemberian kompensasi berdasarkan keterampilan akan dapat meningkatkan 

kinerja. Namun sebaliknya bagi karyawan yang tidak memiliki kemampuan justru 

dapat mengakibatkan frustasi. 
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Apabila dikaitkan dengan teori pengharapan dikatakan bahwa seorang 

karyawan akan termotivasi untuk mengerahkan usahanya dengan lebih baik lagi 

apabila karyawan merasa yakin, bahwa usahanya akan menghasilkan penilaian 

prestasi yang baik. Penilaian yang baik akan diwujudkan dengan pemberian 

penghargaan dari perusahaan seperti bonus, peningkatan gaji dan lainnya. Apabila 

penghargaan yang diberikan oleh perusahaan sesuai dengan yang diharapkan 

maka karyawan tersebut akan tennotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. Namun 

jika tidak, maka karyawan tersebut tidak tennotivasi meningkatkan kinerjanya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Liza Hardani, Ahmad 

Alim Bachri dan dan Dahniar yang meneliti pengaruh tunjangan kinerja dan 

disiplin kinerja terhadap kinerja pegawai negeri sipil balai karantina pertanian 

kelas I Banjarmasin, walaupun penelitian ini dilakukan terhadap pegawai negeri 

sipil, namun prinsip dari penelitian ini hampir sama dan basil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian tunjangan kinerja dan disiplin kerja memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Begitu pula dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mahdarleni (2013) tentang pengaruh kompensasi 

terhadap kepuasan karyawan pada PT. Semen Padang, juga menunjukkan bahwa 

pemberian kompensasi yang tepat waktu dan sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan akan memberikan pengaruh yang baik terhadap kepuasan karyawan. 

Selain itu, sistem pembayaran kompensasi yang berdasarkan keterampilan 

J uga sesuai dengan teori keadilan yang membandingkan antara prestasi yang 

dicapai dengan kompensasi yang diberikan oleh perusahaan. Apabila prestasi 

karyawan sebanding dengan penghargaan yang diberikan oleh organisasi, maka 

motivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya dapat dioptimalkan. Jadi 
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dengan kata lain, bila kompensasi yang diberikan sesuai dengan keadilan dan 

harapan karyawan, maka karyawan akan merasa puas dan termotivasi untuk 

meningkatkan kinerjanya. Oleh karenanya, tidaklah berlebihan apabila terdapat 

pendapat bahwa keadilan merupakanjantungnya sistem kompensasi. 

Responden lainnya yang juga menerima tunjangan profesi, mengatakan 

bahwa:" .... besarannya memang dinilai kecil kalau dibandingkan dengan 

pekerjaan .. Cwna gak tau kebijakannya apa yang membuat nilainya segitukan, 

itukan peraturan perusahaan .. kalau pengaruhnya terhadap semangat kerja dan etos 

kerja sepertinya tidak, kama itu cwna I komponen, kama kan kalau pas TOP nya 

itu kan gak pengaruh kali, tunjangan profesi itu cuma komponen dari gaji ... kami 

kan ada penilaian kinerja tiap tahun, disitulah ada evaluasi, habis itu untuk license 

itu tiap 3 tahun sekaJi penyegaran, penilaian kinerja dinilai oleh atasan 

langsung ... untuk pengaruh dari adanya tunjangan profesi di PT Angkasa Pura II 

SIM terhadap rasa kompetitif antar karyawan .. responden mengatak:an bahwa: 

... sedikit banyak ada, tapi gak terfokus kepada tunjangan profesi saja, cuma rasa 

kompetitif itu tetap ada, istilahnya kaderisasinya gak, siapa yang paling kompetitif 

dia yang paling cepatlah ... kalau untuk masalah gak ada, kendatipun kesenjangan, 

gak ada ya, kama itu bagian dari komponen gaji secara keseluruhan kan kita tau 

TOP nya berapa kan gitu. "(wawancara agustus 2018). 

Begitu pula dengan basil wawancara dengan salah seorang assistant 

manager of human resources dan general affairs. di bagian Human Resources 

Staf, yang memberikan tanggapan untuk kornpensasi secara keseluruhan, dari 

basil wawancara memberikan tanggapan babwa: ... Secara keseluruhan kompensasi 

yang diberikan kepada karyawan dirasak.an sudah sangat baik, tingkat kepuasan 
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karyawan memang fokusnya dibagian finansial, gaji itu cukup tinggi, karna kita 

kan setiap tahunnya ada survey kepuasan karyawan gitukan dari basil seluruh 

cabang itu cukup puas. Fokus kepada tunjangan profesi, koresponden berpendapat 

bahwa ... dalarn pelayanan terhadap publik, penerima tunjangan profesi telah sangat 

baik memberikan pelayanannya, kama kita juga punya standamya bagaimana 

melayani konsumen, penumpang atau passanger dan pelayanan mereka sangat 

bagus ... karena setiap penerima tunjangan profesi contohnya front liner, A VSEC, 

pemadam gitu, itu memang mereka menghadapi penumpang dan standar di kita 

itu sudah sangat bagus ... dan untuk nilainya memang itu kecil, kalau kita 

bandingkan, saya gak tau di instansi lain, memang itu kecil tapi sebenamya itu 

dah ketutup kok dengan kompensasi kita, dengan gaji kita, ... karna iuga kan 

besaran tunjangan profesi itu sesuai dengan kelas bandara, kama kita bandara 

yang lumayan kecil dibandingkan dengan bandara yang lain, jadi wajar diberikan 

segitu, karna work load nya itu gak seberapa dibandingkan seperti Kualanamu 

maupun BSH .. "(wawancara agustus 2018). 

Dari kedua basil wawancara diatas, 1naka dapat disimpulkan bahwa 

kesejahteraan karyawan PT Angkasa Pura II yang diberikan jika dilihat dari 

keseluruhan kornponen gaji yang mereka terima telah cukup maksimal dan telah 

rnemberikan kepuasan terhadap karyawan. Namun, jika dinilai dari komponen 

tunjangan profesi (license dan rating) itu sendiri, maka untuk besaran tunjangan 

profesi yang diterima oleh karyawan masih relatif kecil b1la dibandingkan dengan 

akumulasi gaji dan tunjangan yang lainnya, menjadikan tunjangan ini kwang 

populer atau tidak terlalu dirasakan kehadirannya oleh karyawan yang meneritna, 

sehingga tunjangan ini kurang memberikan pengaruh signifikan bagi karyawan 
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baik dari segi motivasi dan nilai kompetitif antar karyawan yang menenma 

tunjangan. 

Adapun dalam wawancara yang dilakukan dengan bagian Human Resources 

Staf., juga diungkapkan tentang metode pembayaran gaji, insentif dan tunjangan 

lainnya mengatakan bahwa:" .... dimana antar karyawan tidak tahu besaran gaji dan 

tunjangan yang diterima oleh sesama karyawan karna gaji langsung masuk ke 

rekening masing-masing" (wawancara agustus 2018). 

Sebenamya metode pembayaran seperti ini akan sedikit menyulitkan 

perusahaan jika ingin menaikkan tunjangan bagi beberapa unit yang dinilai pantas 

untul< kesejahteraan yang lebih. Ada baiknya jika dijelaskan kepada seluruh 

karyawan bahwa tunjangan profesi (license dan rating) ini dihitung berdasarkan 

keterampilan dan kemarnpuan dan diberikan kepada unit atau bidang tertentu 

sehingga karyawan-karyawan yang tidak menerima akan mengerti. Walaupun 

memang masalah kompensasi bukanlah sebuah perkara yang mudah namun sangat 

kompleks dan sulit. Sehingga diharapkan dengan adanya pengetahuan yang cukup 

dari seluruh karyawan tentang tunjangan ini, maka jika nantinya ada peningk:atan 

besaran tWljangan profesi (license dan rating) tidak akan menirnbulkan 

kecemburuan dan konflik antar karyawan. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang tclah diuraikan dan dianalisis oleh penulis 

pada bab-bab sebelumnya, maka Analisis Sistem Tunjangan Profesi Berbasis 

Kompetensi di PT. Angkasa Pura II Bandara Sultan lskandar Muda dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

I. Jumlah karyawan PT Angkasa Pura 158 orang, sedangkan yang 

menerima tunjangan profesi (lisensi dan rating) berjumlah 111 orang 

(70 persen) 

2. Indikator yang digunakan dalam penerapan Sistem Tunjangan Profesi 

di PT Angkasa Pura II adalah tingkat atau kelas bandara dan tingkatan 

lisensi dan rating. Dimana besaran tunjangan yang diterima oleh 

karyawan, ditentukan oleh kelas bandara, tingkatan lisensi clan rating. 

3. Penerapan Sistem Tunjangan Profes1 di PT Angk.asa Pura II telah ada 

sejak lama, dan sistemnya pun dari tahun ke tahun tidak banyak yang 

berubah sehingga efek dari penerimaan tunjangan ini tidak banyak 

memberikan dampak yang dirasakan kcpada karyawan, baik dari segi 

jabatan maupun promosi. 

44240

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



65 

B. SARAN 

Berdasarkan basil kesimpulan yang telah penulis kemukakan di atas, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut : 

I. PT. Angkasa Pura II telah sangat baik dalarn memperhatikan 

kesejahteraan karyawannya, terlebih dalam pemberian kompensasi 

finansial. Namun, jika melihat khusus kepada besaran tunjangan 

profesi (/icen..i;:e dan rating) yang diterirna karyawan, diharapkan dapat 

dikaji ulang yaitu dengan cara menyesuaikan besaran tersebut dengan 

kompetensi dan resiko pekerjaan yang diemban oleh karyawan dan 

juga disesuaikan dengan jumlah license clan rating yang dimiliki oleh 

karyawan sebab banyak karyawan yang memiliki license dan rating 

Jebih dari l (satu). 

2. Perusahaan diharapkan bisa memberikan pengetahuan yang lebih 

terbuka kepada seluruh karyawan baik dari sistem penggajian maupun 

sistem tunjangan-tunjangan lainnya, pemaharnan dan pengetahuan 

yang benar akan memberikan pengertian yang lebih besar kepada 

karyawan sehingga jika nantinya perusahaan menaikkan tunjangan 

profesi (license dan rating) maka karyawan lain yang tidak menerima 

sudah lebih memahami dan rnernaklumi peruntukan tunjangan 

tersebut diperoleh seharusnya. 

-- ---------- ·------
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Analisis Sistem Tunjangan Profesi Berbasis Kompetensi 

Di PT Angkasa Pura II Bandara Sultan Iskandar Muda 

Dengan Hormat, 

PT Angkasa Pura II merupakan sebuah perusabaan yang bergerak di 

bidang usaha pelayanan jasa kebandar udaraan wilayah Indonesia bagian barat. 

Bandar Udara Sultan lskandar Muda yang terletak di Blang Bintang Kabupaten 

Aceh besar dikelola oleh PT Angkasa Pura IL 

Penelitian ini bertujuan untuk. rneneliti s1stem tunjangan profesi (license 

dan rating) yang berbasis kompetensi yang ada di PT Angkasa Pura II Sultan 

Iskandar Muda serta meneliti hubungan antara indikator tunjangan profesi tersebut 

dengan peningkatan kinerja dan pengaruhnya terhadap peningkatan kompetensi 

terhadap penerima tunjangan tersebut. 

Besar harapan peneliti untuk mendapatkan informasi tentang sistem 

tunjangan profesi berbasis kompetensi di PT Angkasa Pura II Bandara Sultan 

Iskandar Muda. Atas perhatian dan kerjasama dari bapak dan ibu informan, saya 

ucapkan terima kasih banyak. 

Hormat Peneliti 

Ema Elidawati Sinaga 
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Lampiran 2 

TRANSKRIP WAWANCARA TERSTRUKTUR 

PENGUMPULAN DATA KUALITATIF 

(untuk karyawan yang tidak menerima Tunjangan Profesi) 

Informan : ... 
Judul Penelitian : ANALISIS SISTEM TUNJANGAN PROFESI 

BERBASIS KOMPETENSI DI PT ANGKASA 
PURA II BANDARA SULTAN ISKANDAR 
MUDA 

ldentitas Mahasiswa 
Nama 
Nim 

ERNAELIDAWATI SINAGA 
501483159 

Tempat Kuliah Program Magister Manajemen Bidang Minat 
Swnber Daya Manusia Universitas 1'erbuka 
UPBJJ Banda Aceh 

Jdentitas Jnfonnan 

1. Kode Informan 
2. Nama 
3. Umur 
4. Pendidikan Terakhir 
5. Status Perkawinan 
6. Pekerjaan 
7. Jabatan 
8. Alamat 
9. Keterangan lainnya 

[~o +r?::~i~~~··~erapaka~-1~~b:erja-di-pawaban 
_____ j_~_!usa~aan PT Angkasa Pura 11? 
2 I Apakah ibu mengetahui tentang 

3 
Tuniangan Profesi (license dan ratio 
Bagaimana pendapat ibu tentang 
Tunjangan Profesi (license dan 
rating)? 

,,. -- -1 

_______ j 

4 Bagaimana pendapat ibu tentang tugaL Ji 
yang dijalankan oleh penerirna 
Tunjangan Profesi (licens_~-----~~ _________ _ 
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rating)? Apakah sudah baik? Dan 
pantaskab tunjangan tersebut ditujukan 
kenada mereka? -

5 Apakab ibu ada merasakan 
permasalahan tnengena1 perbedaan 
tunjangan yang mereka terima dan ibu 

_J terima? - - -----
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Lampiran 3 

TRANSKRIP WAWANCARA TERSTRUKTUR 

PENGUMPULAN DATA KUALITATIF 

(Untuk Pimpinan pada Bagian Human Resources dan f':seneral Affair) 

Informan : ... 
Judul Penelitian 

ldentitas Mahasiswa 
Nama 
Nim 
Tempat Kuliah 

ldentitas lnforman 

: ANALISIS SISTEM TUNJANGAN PROFESI 
BERBASIS KOMPETENSI DI PT ANGKASA 
PURA II BANDARA SULTAN ISKANDAR 
MUDA 

ERNA ELIDA WA Tl SINAGA 
501483159 
Program Magister Manajemen Bidang Minat 
Sumber Daya Manusia Universitas Terbuka 
UPBJJ Banda Aceh 

1. Kode lnforman : 2 
2. Nama 
3. Umur 
4. Pendidikan Terakhir 
5. Status Perkawinan 
6. Pekerjaan 
7. Jabatan 
8. Alamat 
9. Keterangan lainnya 

No Pertanvaan Jawahan 
1 Bagaimana pendapat bapak tentang 

--------j 

Tunjangan Profesi (license dan 
rating)? -~-- _________ _ 
Apakah dalam implementasinya, 
tunjangan int ada mengalami 

-1 
I 2 

1ennasalahan atauoun kendala? 
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Lampiran 4 

TRANSKRIP WAWANCARA TERSTRUKTUR 

PENGUMPULAN DATA KUALITATIF 

(Untuk StafBagian Human Resources Dan General Affair) 
Informan : ... 
Judul Penelitian : ANALISIS SISTEM TUNJANGAN PROFESI 

BERBASIS KOMPETENSI DI PT ANGKASA 
PURA II BANDARA SULTAN ISKANDAR 
MUDA 

ldentitas Mahasiswa 
Nama ERNA ELIDA WAT! SINAGA 

501483159 Nim 
Tempat Kuliah Program Magister Manajemen Bidang Minat 

Sumber Daya Manusia Universitas Terbuka 
UPBJJ Banda Aceh 

Identitas Informan 

1. Kode Infonnan :3 
2. Nam a 
3. Umur 
4. Pendidikan T erakhir 
5. Status Perkawinan 
6. Pekerjaan 
7. Jabatan 
8. Alamat 
9. Keterangan lainnya 

·-~---

--~---J No Pertanyaan Jawaban 
·-~-=· 

-Dari=tahun bei-HPakah-ib~ bekei]~ dT -=-· ----
I 

nerusahaan PT Anul--asa Pura II? 
2 Bagaimana menurut pendapat ibu 

I mengenai tunjangan profesi yang · 
1 diberikan olch nerusahaan? 

3 Menurut ibu, bagaimanakah kinerja 
dari karyawan yang 1nener1ma 
tuniangan orofesi? 

4 Apakah tanggapan ibu mengcnai 

1 _______ ] besaran tunjangan profesi yang 
mereka terima? 
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Lampiran 5 

TRANSKRIP WAWANCARA TERSTRUKTUR 

PENGUMPULAN DATA KUALITATIF 

(Untuk Karyawan Penerima Tunjaogan Profesi) 

Informan : ... 
Judul Penelitian : ANALISIS SISTEM TUNJANGAN PROFESI 

BERBASIS KOMPETENSJ DI PT ANGKASA 
PURA II BANDARA SULTAN ISKANDAR 
MUDA 

ldentitas Mahasiswa 
Nama 
Nim 

ERNAELIDAWATI SINAGA 
501483159 

Tempat Kuliah Program Magister Manajemen Bidang Minat 
Sumber Daya Manusia Universitas Terbuka 
UPBJJ Banda Aceh 

1dentitas 1nforman 

1. Kode Infonnan 4 
2. Nama 
3. Urnur 
4. Pendidikan Terakhir 
5. Status Perkawinan 
6. Pekerjaan 
7. Jabatan 
8. Alam at 
9. Keterangan lainnya 

--------- ---- ·--------
No Pertanvaan Jawaban 
I Bagaimana pendapat ibu selaku 

penernna tunjangan profesi 
mengenai tunjangan profesi yang 

=i 
' 

diberikan oleh oerusahaan? 
----- ---------------

2 Apakah dalam implementasinya, 
tunjangan IIll ada mengalami 
nennasalahan atauoun kendala? 

--- - --

3 Apakah ada evaluasi untuk setiap 
license dan ratinf! vanl! ibu miliki? 

---- -- J 
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TRANSKRIP WAW AN CARA TERSTRUKTUR 

PENGUMPULAN DATA KUALITATIF 

(Untuk Karyawan Penerima Tunjangan Profesi) 

Informan : ... 
Judul Penelitian : ANALISIS SISTEM TUNJANGAN PROFESI 

BERBASIS KOMPETENSI DI PT ANGKASA 
PURA II BANDARA SULTAN ISKANDAR 
MUDA 

Tdentitas Mahasiswa 
Nama 
Nim 

ERNA ELIDA WA TI S!NAGA 
501483159 

Tempat Kuliah Program Magister Manajemen Bidang Minat 
Sumber Daya Manusia Universitas Terbuka 
UPBJJ Banda Aceh 

Identitas lnforman 

I. Kode lnforman : 5 
2. Nama 
3. Umur 
4. Pendidikan Terakhir 
5. Status Perkawinan 
6. Pekerjaan 
7. Jabatan 
8. Alamat 
9. Keterangan lainnya 

-----

No Pertanvaan Jawaban 
-------- - --· - ----- ----

J Dari tahun berapakah bapak bekerja 

-~ 

di perusahaan PT Angkasa Pura II? 
--- --- - -- -·------ -

2 Bagaimana pendapat bapak selaku ' ' 
pener1ma tunjangan profesi 
mengenai tunjangan prot'Csi yang 
diberikan oleh perusahaan? 

3 Apakah bapak berharap bahwa 
perusahaan akan menaikkan 
tunjangan profesi yang bapak 
terima saat ini? 

-----"' 

4 Adakah pengaruh dari tunjangan 
profesi yang bapak terima selama I 

------
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--~ 

IDI terhadap motivasi kerja, 
semanAAt keria dan kineria? 

"'--" 

5 Siapakah yang menilai kinerja 
anda? 

~ ~---

6 Adakah evaluasi yang dilakukan 
oleh perusahaan terkait penerimaan 
tunianu:an nrofesi ini? 
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-. Jl. Pendidikan, Punge Blang Cut, Kee. Jaya Baru, Banda Aceh 23234 

· •• KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI 

UNJVERSITAS TERBUKA Telcpon; 0651-<l•J.749, •14750, Faksimile : 0651-44757, e-11ail: ut-bandaaceh@ut.ac.id 

~.,_-,--

1692 /UN3L22/KM/2018 
I (satu) lembar 

12 April 2018 Nomor 
f,ampiran 
I lul l'cnnohonan Izin Melriksanakan Penelitian Tesis 

Yth. Executive General Manager 
PT. Angkasa Pura II 
Bandara Sultan Iskandar Muda 

Kami infonnasikan bahwa mahasiswa kami, yaitu : 

Nama 
NIM 
Prog. Studi 

ERNA ELIDA WAT! SINAGA. 
501483159. 
591 / Magister Manajemen Bidaug Minat Somber Daya Manusia. 

Akan melaksanakan penelitian tesis yang berjudul "ANALISIS SISTEM TUNJANGAN 
PROFESI BERBASIS KOMPETENSI di PT. ANGKASA PURA II BANDARA SULTAN 
ISKANDAR MUDA''. 

Sehubungan dengan itu, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan m~ngizinkan 
mahasiswa kami tersebut untuk melaksanakan penelitian di PT. Angkasa Pura II Bandara Sultan 
Iskandar Muda. 

Peri ode penelitian mulai bulan April 2018 s/d selesai. 

Demikian pennohonan kami.sampaikan atas perhatian dan bantuan Bapak, kami ucapkan terima 
kasih. 

• 
'' "'I. r !.~.' • > "J ,i} 
~ " Dr. Cul~/Nadia, MA, M.Si 
·~ "'·. , NIP. 19(600724 198803 2 001 

\)._ q,,,,,._th,:--•1 ____,:.'/ 
~-~~":,·,:.-·~-~:::;:;:.-..:;./ 

Tembusan: 

3. Direktur Program Pascarsarjana Manajemen Bidang Minat Sumber Daya Manusia Universitas 
Terbuka di Jakarta. 

4. Direktur Program Magister Manajemen Bidang Minat Swnber Daya Manusia Universitas 
Terbuka di Jakarta. 

, 

-~~'\""""' 
,<:;:,"'~ :..;. ""'-'". 
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